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The introduction of the existence of Senapelan Harbor as a history of the early birth of the city of Pekanbaru, is very important to be introduced and taught to students, as a local historical event in the Riau area. Moreover, considering that the birth of the city of Pekanbaru, which is progressing and rapidly to this day, stems from the existence of Senapelan Port, which was originally the largest trading port belonging to the Siak Sri Indrapura Sultanate, which was crowded with traders from Arabia, Persia, China, India, and Europe to trade. . For this reason, to explore the historical story and the existence of Senapelan Harbor in the present, it is important for History teachers to introduce the port site through the tourism work learning method, accompanied by an android-based digital map media. Safast, in Koochar (2008) explains that a digital map (digital map) represents all kinds of phenomena, so that through digital maps, a geographical picture of the condition of Senapelan Port in the past can be depicted in the present. The purpose of this study were (1) to determine how much knowledge high school students in Pekanbaru have about the historical sites of Senapelan Harbor. (2) to determine the effectiveness of the field trip method and digital maps in fostering the love of high school students for the local history of Senapelan Harbor. (3) to find out how much student achievement in learning local history has increased, by using the historical tourism work research method, based on digital maps.
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ABSTRAK 
Pengenalan eksistensi Pelabuhan Senapelan sebagai sejarah awal lahirnya kota Pekanbaru, penting sekali untuk diperkenalkan dan diajarkan kepada Siswa, sebagai peristiwa sejarah lokal daerah Riau. Apalagi, menimbang bahwa kelahiran kota Pekanbaru yang maju dan pesat sampai hari ini, bermula dari keberadaan Pelabuhan Senapelan yang mulanya merupakan bandar perdagangan terbesar milik Kesultanan Siak Sri Indrapura, yang ramai didatangi oleh pedagang dari Arab, Persia, Cina, India, hingga Eropa untuk berdagang. Karena itulah, untuk menggali kembali cerita sejarah dan eksistensi Pelabuhan Senapelan di masa sekarang, penting bagi guru Sejarah untuk memperkenalkan situs pelabuhan tersebut melalui metode pembelajaran karya wisata, dengan dibarengi olehmedia Peta digital berbasis android. Safast, dalam Koochar (2008) menjelaskan peta digital (digital map) merepresentasikan segala macam fenomena, sehinga melalui peta digital, maka gambaran geografis tentang kondisi Pelabuhan Senapelan dimasa dahulu bisa tergambarkan dimasa sekarang. Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa SMA di Pekanbaru terhadap situs sejarah Pelabuhan Senapelan. (2) untuk mengetahui evektifitas metode karya wisata dan peta digital dalam menumbuhkan rasa cinta siswa SMA terhadap sejarah lokal Pelabuhan Senapelan. (3) untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah lokal,dengan menggunakan metode penelitian karya wisata sejarah, berbasis peta digital.  
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PENDAHULUAN
Dewasa ini, pembelajaran sejarah lokal sangat penting diberikan kepada siswa di Sekolah, terkhusus siswa SMA. Alasannya adalah, ini merupakan solusi efektif untuk membangun kesadaran sejarah dan budaya yang dimilikioleh siswa tersebut agar memiliki cinta terhadap daerahnya sendiri. Alasannya bisa dilihat dari kondisi global saat ini, dimana siswa telah bersikap tidak acuh terhadap keberadaan situs sejarah yang ada di tempat tinggalnya, dan lupa dengan jati dirinya masing-masing. Tidak hanya itu, faktor lainnya, alasan mengapa esksistensi Sejarah Pelabuhan Senapelan perlu dimunculkan di dalam pembelajaran sejarah di Sekolah, yaitu dilihat dari berbagai macam fenomena yang muncul saat ini. 
Pertama, minimnya pengetahuan siswa di kota Pekanbaru terhadap keberadaan dan sejarah dari Pelabuhan Senapelan. Kedua, pemerhatian masyarakat terhadap situs Pelabuhan Senapelan sangat kurang, sehingga kondisi Pelabuhan saat ini menjadi rusak dan terbengkalai. Ketiga, masih minimnya pengetahuan guru untuk memperkenalkan peran besar dari Pelabuhan Senapelan, sebagai titik awal lahirnya kota Pekanbaru. Keempat, kurangnya rasa cinta dan kepedulian siswa sebagai generasi muda untuk melestarikan situs sejarah lokal yang ada di Pekanbaru. Alhasil, fenomena sosial ini selanjutnya menyebabkan surutnya rasa cinta sejarah lokal, dengan mengedepankan sikap idealis yang cenderung homogen di kalangan para remaja kota Pekanbaru saat ini, dengan memandang bahwa sejarah adalah sesautu yang tidak penting untuk dingat dan dipelajari. 
Padahal, apabila dilihat berdasarkan latar belakang sejarah Pelabuhan Senapelan saat itu mempunyai peran penting sebagai sentral kehidupan ekonomi masyarakat setempat. Mengingat, Indonesia adalah negara maritim yang sangat luas. Keterlibatan Pelabuhan Senapelan mempunyai peran penting di dalam bidang perekonomian, serta berkaitan erat terhadap majunya jalinan interaksi perdagangan antara para pedagang di dunia. Dimana, ketika itu, para pedagang yang datang ke nusantara tidak hanya melalui laut, tapi juga sungai besar yang saling menghubungkan antara satu kota ke kota lainnya. Sejak zaman dulu hingga sekarang, pelabuhan merupakan unsur infrastruktur yang paling penting bagi sebuah daerah, terutama sebagai pusat jalur masuk transaksi perdagangan antar para pedagang dari Arab, Cina, India, dan Eropa. 
Kamaroeddin (1992) dalam penelitiannya menyebutkan, di Riau sendiri, bahwa keberadaan Pelabuhan Senapelan dibangun bertujuan untuk menjaga kestabilan pertumbuhan ekonomi agar seimbang, mendukung perbaikan kualitas hidup masyarakat melayu Riau, dan mempererat hubungan antar para pedagang lokal dengan pedagang asing yang singgah. Sehingga, bisa dikategorikan ketika itu, saat runtuhnya bandar perdagangan Malakan tahun 1511M, maka jalur perdagangan di Asia, beralih ke Pelabuhan Senapelan, terlebih lagi saat itu Pelabuhan Senapelan berada dibawah kendali Pemerintah Kerajaan Siak Sri Indrapura, yang dikenal sebagai Kesultanan Melayu yang sangat kaya raya dan termansyur dijamannya. Sehingga, perkembangan Senapelan yang dulunya hanyalah sebuah desa nelayan kecil, berangsur-angsur berubah menjadi sebuah Pekan atau Pasar yang baru buka, sehingga disebut dengan nama Pekanbaru, sampai hari ini. 
Adapun untuk mengembalikan eksistensi dari keberadaan Pelabuhan Senapelan dalam bingkai sejarah kota Pekanbaru, maka disinilah peran dari seorang guru sebagai tenaga pengajar maupun pendidik untuk menentukan model pembelajaran yang efektif dalam menghadapi solusi tersebut. Meninjau dari kondisi lokasi situs yang dekat dengan pusat kota dan terjangkau, maka pemilihan metode pembelajaran yang sesuai adalah dengan melalui Karyawisata sejarah. Mengacu kepada pendapat yang dikemukakan oleh Suryobroto (1986), metode Karyawisata merupakan sebuah konsep dari kegiatan belajar dan mengajar, dengan cara mengunjungi objek sebenarnya, yang memiliki hubungan degan pembelajaran tertentu di Sekolah, salah satunya pembelajaran sejarah. 
Agar penerapan metode pembelajaran melalui karya wisata sejarah berhasil, untuk melihat langsung kondisi dari situs sejarah Pelabuhan Senapelan, maka guru harus mempersiapkan terlebih dahulu langkah-langkah teoritis yang harus dilalui. Suryobroto (1986) dalam Widja (1989) membagi langkah-langkah tersebut, sebagai berikut, yaitu : 
1. Tahap perencanaan sebelum memulai Karyawisata. Diantaranya meliputi beberapa hal, yaitu : 
a. Merumuskan terlebih dahulu tujuan Karyawisata yang dituju. 
b. Menetapkan objek wisata atau situs sejarah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 
c. Menetapkan lamanya waktu Karyawisata. 
d. Guru harus menyusun secara terpadu rencana belajar yang akan dilakukan oleh peserta didik selamat melaksanakan Karyawisata. 
e. Merencaanakan segala macam perlengkapan belajar yang harus disediakan. 

2. Tidak dari pelaksanaan Karyawisata. Artinya, ditahan yang kedua ini, peran guru sangat penting untuk mengawasi segala kegiatan belajar siswa saat sedang melakukan pengamatan di lapangan. 
3. Siswa memberikan pelaporan hasil pengamatan dan penelitian dari perjalanan Karyawisata situs sejarah,  berupa video documenter, makalah, artikel sejarah, dan lainnya. 
Metode pembelajaran sejarah melalu Karyawisata dipilih sesuai dengan perspektif dari peneliti sendiri yang memandang berdasarkan keadaan realita yang ada, jika pengetahuan siswa SMA di Pekanbaru terhadap keberadaan situs sejarah di Pekanbaru masih minim. Persentase yang diperoleh adalah 75% bersumber dari hasil wawancara peneliti bersama 50 siswa SMA Negeri 1 Pekabaru tidak mengenal keberadaan eksistensi situs Pelabuhan Senapelan. Sementara itu, persentase dari siswa yang mengetahui keberadaan situs Pelabuhan Senapelan tadalah 25%. Dan, sisanya adalah sebesar 10% jumlah siswa yang mengetahui sejarah kebaradaan Pelabuhan Senapelan sebagai awal mula lahirnya kota Pekanbaru sebagai ibu kota dari Provinsi Riau. Kondisi realita yang miris inilah yang kemudian mencetuskan sebuah gagasan dari peneliti sendiri, jika cara efektif dalam mengenalkan situs sejarah lokal bagi siswa SMA di kota Pekanbaru yang terbilang efektif, menyenangkan, dan tidak membosankan adalah dengan mengajak siswa untuk terjun langsung ke lokasi setempat, bekas dari berdirinya Pelabuhan Senapelan tersebut. 
Dengan demikian, perspektif siswa yang menyatakan bahwa belajar sejarah membosankan, tidak seru, dan tidak seru, dapat tersingkirkan melalui metode karyawisata sejarah ini. Keseruan pembelajaran dalam hal mengenal situs Pelabuhan Senapelan agar kembali eksistensi di kalangan para remaja SMA, sejatinya merupakan salah satu cara efektif dalam menanamkan kembali rasa cinta terhadap sejarah lokal setempat, yang mempunyai peran lebih dalam pembangunan sebuah kota, baik itu ditinjau dari aspek bidang ekonomi, sosial, perdagangan, ataupun budaya. Mengacu dari pendapat yang dikemukakan oleh Kasmadi, bahwa alasan mendasar peneliti memilih metode Karyawisata sejarah, sebagai acuan dalam mengembalikan eksistensi Pelabuhan Senapelan, dikarenakan metode ini memiliki keunggulan lebih jika dibandingkan dengan metode lain. Melalui metode ini, guru bisa memberikan contoh realita materi sejarah yang dikaji, dengan melihat objek langsung yang sedang dipelajari, sehingga penyampaian materi yang disampaikan tidak bersifat abstrak. (Kasmadi, 1996, hlm : 13). 
Tidak hanya itu, pemilihan metode pembelajaran sejarah melalui Karyawisata, menggunakan beberapa konsep pembelajaran yang mengajak siswa untuk langsung dapat memecahkan persoalan masalah melalui tahap berpikir kritis, bertindak langsung melakukan observasi, serta menarik kesimpulan penelitian dalam jangka waktu panjang. Tujuan penelitian ini adalah, (1) untuk mengetahui seberapa besar pengetahuan siswa SMA di Pekanbaru terhadap situs sejarah Pelabuhan Senapelan. (2) untuk mengetahui evektifitas metode karya wisata dan peta digital dalam menumbuhkan rasa cinta siswa SMA terhadap sejarah lokal Pelabuhan Senapelan. (3) untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah lokal,dengan menggunakan metode penelitian karya wisata sejarah, berbasis peta digital. Sehingga, pembelajaran sejarah lokal sangatlah penting dalam menumbuhkan karakteristik dan jiwa nasionalisme pada diri siswa. Sejarah lokal juga merupakan unsur terpentingdari pendidikan sejarah, yang berperan penting dalam memberikan sarana motivasi yang sangat kuat sebagai penggerak lahirnya generasi muda untuk  membina dan mengembangkan sikap rasa cinta dan tanah air, kesetiaan, kepahlawanan, mencapai cita-cita, rela berkorban, menumbuhkan sikap nasionalisme pada diri generasi muda, serta membentuk nilai-nilai nasionalisme tersebut, sebagai asas penting di dalam pembentukan pendidikan sejarah. (Daliman, 1988, hlm : 70). Begitupun yang terjadi dengan siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru, dari hasil riset penelitian oleh peneliti, berdasarkan wawancara bersama guru bidang studi sejarah, dan studi belajar di kelas, motivasi belajar siswa masih kurang yaitu 60%, hal ini berbanding terbalik dengan rata-rata siswa yang lebih cendrung memiliki semangat dan motivasi terhadap pembelajaran Bahasa inggris 85%dan Ilmu Murni (Biologi, Kimia, Fisika, dan Matematika) 90%. Faktor penyebab kurangnya minat dan motivasi siswa SMAN1 Pekanbaru terhadap pembelajaran sejarah, khususnya Sejarah Lokal. Alasanya adalah dikarenakan model dan metode pengajaran dari guru bidang studi masih bersifat konvensional, dan monoton. Sugiyono (2014 : 5) menjelaskan, bahwasannya yang dimaksud dengan hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, yang berisikan sikap-sikap, pengertian, keterampilan, dan apresiasi. Diungkapkan dari pernyataan Slameto (2013:54) menjelaskan bahwa beberapa faktor tertulis yang mempengaruhi dari sumber hasil belajar siswa bisa ditinjaiu oleh karena adanya faktor internal (yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yang sedang belajar), maupun eksternal (faktor yang bersumber dari luar individu ketika belajar) yang ada. 
Oleh karena itulah, penyadaran tentang pentingnya pembelajaran sejarah melalui Karyawisata sejarah menjadi hal yang menarik, dengan dikombinasikan bersama model pembelajaran pendukung di kelas berupa media pembelajaran Digital map atau peta digital berbasis android. Sementara itu, untuk pengkajian evaluasi hasil pembelajarannya, dapat diterapkan langsung di kelas, melalui model pembelajaran discovery learning atau berkelompok. Selanjutnya, pemilihan digital map atau peta digital sebagai sarana belajar pendukung karyawisata juga dipilih, karena mempunyai keunggulan yang luar biasa. Mengacu dari analisis yang dilakukan oleh Myers (2015), keunggulan yang dimiliki peta digital atau digital map adalah, (1) Peta digital tidak memakan ruang, dikarenakan bentuk dari virtual peta ini tidak menempati ruang apabila dilihat dari segi fisik dan juga virtual. (2) Mudah diakses dan dibawa melalui jaringan internet, sehingga bisa disimpan secara otomats melalui femovable disk. Dan, (3) Penggunaan berbasis mudah dan praktis.
Penelitian sebelumnya telah mengkaji riset lainnya. Pertama, penelitian jurnal yag ditulis oleh Utari dan Zafri, dengan judul “Pelaksanaan Metode Karyawista pada Pembelajaran Sejarah Kelas X IPS 2 di SMA Negeri 3 Bukit tinggi”, peneliti menggunakan instrumen penelitin karyawisata yang digunakan bersama dengan Pembelalajaran Project Based Learning (PBL), yaitu membawa siswa untuk belajar mencari bentuk permasalahan di lapangan, dengan melalui berpikir kritis terhadap fenomena temuan tersebut. Sementara itu, dibandingkan dengan penulis, instrumen yang digunakan untuk pengkajian ulang di kelas adalah menggunakan Discovery Learning. Perbedaan lainnya adalah situs sejarah yang di lihat, apabila penulis berfokus kepada satu sub situs Pelabuhan Senapelan saja, sementar Utari dan Zafri berfokus dengan keseluruhan situs sejarah di Sumbar. Berikutnya, mengacu dengan kajian relevensi yang kedua adalah penelitian jurnal yang dilakukan oleh Rudi Salam, dengan judul jurnal “Efektivitas Penanaman Nilai-Nilai Kebangsaan Melalui Metode Karyawisata Dalam Pembelajaran Sejarah.” 
Dalam penelitian yang dikemukakan penulis tersebut, memusatkan pembelajaran karyawisata sejarah denga keberadaan museum yang ada di wilayah Semarang. Alasannya karena Museum merupakan pusat pengumpulan dan pengamanan darii sumber daya alam dan buaya, hal ini berdasarkan kepada rumusan museum yang termuat didalam ICOM yaitu International Council of Museum. Adapun dalam implementasiannya di kelas, Rudi Salam mengaitkan pembelajaran karyawisata sejarah dengan tiga metode pembelajaran sekaligus, yaitu  ceramah,diskusi, dan sosiodrama. Kemudian, berlanjut di kajian relevensi yang ketiga, yaitu bersumber dari junal penelitian yang dilakukan oleh Andrea M. Noel, dengan judul yaitu, “Making History Field Trips Meaningfull : Teachers’ and Site Educators’ Perspectives on Teaching Materials.” Peneliti tersebut mengemukakan jika peneltian karyawisata merupakan pembelajaran efektif yang menawarkan kepada guru untuk memberikan kerangka konstruktivis yang dimiliki agar lebih bermakna, menarik, dan terintegrasi. Adapu perbedaan lainnya yang dimiliki antara penelitian yang dilakukan oleh Andrea dan penulis yaitu, Andrea berfokus kepada objek sejarah peninggalan masa kolonial, museum, dan lingkungan sehari-hari siswa, hal ini disesuaikan dengan perspektif dari Ausubel, dalam Gennaro (1968), Museum dipilih, karena dapat membantu siswa untuk berkreasi dalam menciptakan kerangka kerja agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan sesuai konteksnya.
Berikutnya, relvensi kajian ilmiah yang keempat, ditulis oleh Nor Fadzlina Nawi, dengan judul “An Assesssment o the Efectiveness of Field Trips as a Teaching and Learning Strategy : A Case Study Trip to the Parliament.” Dalam penelitiannya, asas pembelajaran karya wisata atau Field trip mengacu pendapat yang dikemukakan oleh Myers,B and Jones L (2015) yakni berfokus kepada tahap pra perjalanan, perjalanan, dan pasca perjalanan. Selanjutnya objek penelitian yang dituju bukanlah siswa, namun mahasiswa Universitas Teknologi MARA. Untuk model pembelajaran yang digunakan adalah PBL (Project Based Learning). Selanjutnya, kajian relevensi yang kelima dikutip dari jurnal yang ditulis oleh Saifuddin S,Adam, dengan judul “The Effectiveness of Using Field Trip Technique to The Writning Skill for The Senior High Students.” Acuan dari penelitian Saifudidin adalah mengembangkan kreatifitas menulis sejarah pada diri siswa melalui pembelajaran karya wisata, sehingga hasil evalualasi dari pembelajaran tersebut yakni  berupa pelaporan observasi.
Dilanjutkan kembali dari relevensi penelitian jurnal yang keenam, dikutip dari penelitian yang dilakukan oleh Marc Behrendt dan Teresa Fanklin, dengan judul “A Review of Research on School Field Trips and Their Value ini Education.” Penelitain yang dilakukan March berpusat kepada pembandingan pengkajian pembelajaran sejarah dari segi konvensional di kelas dan Karyawisata. Dalam risetnya menunjukkan, jika ternyata hasil belajar siswa lebih meningkat melalui metode field triep atau karyawisata. Selain itu, perbedaan lainnya antara penelitian oleh March dan penulis yaitu, objek yang dituju adalah keseluruhan siswa dari jenjang sekolah dasar hingga menengah atas, dan pembelajaran yang dianalisis tidak berpusat kepada pembelajaran sejarah saja. Selanjutnya, perbandingan lain yang termuat antara kajian jurnal ilmiah penulis denga hasil riset jurnal dari peneliti lain, termuat didalam jurnla yang ditulis oleh Jennifer DeWitt & Martin Storksdieck dengan judul, “A Short Review of school Field Trips : Key Findings from The Past and Implications for The Future.” Perbedaan antara riset yang dimiliki DeWitt & Martin Storksdieck dengan riset penulis yaitu, menumbuhkan daya berpikir kritis siswa “Historical Thinking” yaitu membandingkan kebenaran fakta sejarah yang ditemukan di lapangan, dengan fenomena dan tragedi sejarah yang terjadi di masa lampau, sehingga siswa mampu mencari implikasi yang tepat. Perbandingan relevensi yang kedelapan, antara jurnal penulis dengan jurnal penelitian sebelumnya, yaitu termuat didalam hasil tulisan yang ditulis oleh Eugene Ralph Brady, dengan judul jurnal, “The Effectivenessof Field Trips Compered to Media in Teaching Selected Environmental Concepts.” Didalam penelitian yang dilakukan oleh Eugene menekankan kepada pengidentifikasian sebuah masalah yang dilihat siswa saat di lapangan, lalu mengaitkan dengan metode Karyawisata untuk mencari tingkat keefektivitasan yang dihasilkan, apabila dibandingkan dengan media berbentuk video yang ditampilkan di kelas. Adapun persamaan penelitian yang dilakukan antara Eugene dan penulis adalah tinjauan dari kelas yang dipilih yaitu,menggunakan kelas countrol dan kelas experimen, dengan tujuan mencari keakuratan data. 
Berikutnya kajian relevensi yang kesembilan adalah penelitian yang ditulis oleh Solihudin Arif, berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Mind Mapping Berbasis Perangkat Lunak Pada Mata Pelajaran Sejarah kebudayaan Islam Kelas X untuk Meningkatkan Efektivitas Belajar Siswa di MA Manbaul Quran Mojokerto.” Dimana fokus dari penelitian yang dilakukan oelh Solihuddin sama dengan penelitian yang dilakukan penulis, yaitu mengkaji situs sejarah melalui karyawisata, akan tetapi yang membedakan adalah implikasi yang dilakukan di kelas, setelah Karyawisata sejarah selesai. Solihuddin, melakukan implikasi metode pembelajaran perluasan materi tersebut melalui media digital dikombinasikan dengan model pembelajran Mind Mapping, yaitu pembelajaran yang dilakukan dengan cara memanfaatkan keseluruhan otak dengan menggunakan prasarana grafis dan citra visual yang akan memberikan kesan pada diri sisawa saat pertama kali melihatnya. 
Terakhir, kajian relevensi yang dapat dijadikan acuan perbandingan antara penelitian yang dilakukan oleh penulis dan peneliti lainnya, yaitu ditulis oleh Erik H. Cohen, dengan judul “Towards a Social History of Jewish Educational Tourism Research.” Penelitian yang dilakukan oleh Erik H Cohen, memiliki tujuan yang sama dengan penelitian yang menjadi tujuan dari penulis, yaitu sama-sama mengeksplore sebuah situs sejarah di daerah tertentu, untuk diperkenalkan kembali kepada generasi muda dimasa sekarang, melalui metode pembelajaran karyawisata sejarah. Akan tetapi, perbedaan yang terdapat diantara penelitian ini adalah, bahwa Erik H . Cohen, belum menentukan situs sejarah yang akan dituju untuk sebagai situs pembelajaran bagi siswa, sementara penulis sendiri sudah menetapkan satu situs sejarah di Pekanbaru, yaitu Pelabuhan Senapelan. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian yang digunakan penilitian ini adalah menggunakan dua tahap. Pertama, metode yang digunakan untuk merekontruksi ulang kembali sejarah Pelabuhan Senapelan sebagai bandar perdagangan di Riau, melalui pendekatan Kualitatif dan deskriptif analisa. Adapaun tahapan penelitian yang dilakukan yaitu (1) Pengumpulan bukti melalui wawancara dengna narasumber. (2) Pengumpulan bukti sumber sejarah dari arsip, buku  dan dokumen terkait, dengan tujuan untuk mencari keakurata dan kebenaran dari peristiwa sejarah tersebut. (3) Menyelaraskan bukti penelitian mengacu penelitian sebelumnya, sebagai kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui serangkaian proses yang panjang yang diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap fenomena tertentu. (Burhan Bugin, 2001:75).Penelitian ini juga mengacu kepada Garranghan (1957), langkah-langkah dalam metode Sejarah yang digunakan dalam penelitian ini, melalui 4 tahapan, yaitu 
1. Heuristik, yaitu meliputi tahapan penelitian pengumpulan data-data sejarah yang di temukan di lapangan. Baik itu data berupa dokumentasi, arsip, dan wawancara. 
2. Verifikasi, yaitu pengecekan kembali terhadap data temuan tersebut, diikuti dengan kegiatan analisis untuk menentukan keakuratan data. 
3. Kritik, yaitu tindakan penulis untuk mengkritisi setiap temua yang didapat. Tahap kritik menggunakan proses tringulasi.
4. Interpretasi yaitu rangkaian kegiatan berupa menyajikan kembali hasil sumber maupun data yang telah dikritisi dan diverifikasi. Pada tahapan interpretasi akan berlaku proses menghubungkan,membanding, dan penganalisisan fakta sehingga terbangunlah sebuah rangkaian penulisan.   
5. Historiografi, yaitu tahapan terakhir dari seorang penulis untuk menuliskan hasil temuan dari fakta di lapangan tersebut, menjadi sebuah cerita sejarah.
Sementara itu, dalam tahap penelitian kedua, tujuannya untuk memperkenalkan kembali eksistensi situs sejarah lokal “Pelabuhan Senapelan” kepada siswa, peneliti menggunakan model penelitian ADDIE. Menurut Bruncuh (2009:2), langakah-langkah pengembangan media pembelajaran menggunakan model ADDIE, yaitu :
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Telah di persingkat oleh Mulyaningsih (2011), jika langkah-langkah model ADDIE dalam pembelajaran di kelas, adalah :
	Tahap Pengembangan
	Aktivitas

	Analysis 
	Pra Perancananaan, yaitu peneliti akan memikirkan produk berupa metode, model, dan bahan ajar yang akang digunakan dan di kembangkan. Metode yang digunakan adalah Karyawisata sejarah dan Model yang digunakan adalah Discovery learning, serta bahan ajar adalah buku, didukung dengan media digital map atau peta digital. 
Pada pengidentifikasian dan pemilihan produk tersebut,  telah disesuaikan dengan sasaran peserta didik yang dituju, yakni siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru, identifiikasi materi dan isi pembelajaran, tujuan belajar, identifikasi yang berasal dari lingkungan belajar, dan strategi yang digunakan dalam penyampaian yang dilakukan di dalam pembelajaran. 

	Design 
	Merancang terlebih dahulu konsep produk yang dipilih, dan tata cara penggunaannya hingga berjalan optimal. Dimulai dari merancang perangkat pengembangan produk baru, dengan menuliskan masing-masing berdasarkan unit pembelajaran secara rinci. 
Produk yang dirancang sebagai pendukung dari penelitian ini adalah Peta Digital atau Map digital, yang menampilkan desain grafis dari penampakan alam Pelabuhan senapelan, meliputi kondisi geografis hingga kondisi perekenomian dari Pelabuhan Senapelan tersebut, dimulai dari abad ke-15, masa berdirinya Kesultanan Siak Sri Indrapura hingga menuju kejayaan, masa pemerintah kolonial Belanda, masa pendudukan Jepang, hingga menuju masa sampai terbentuknya Pekanbaru yang berkembang pesat dimasa sekarang. 

	Development
	Mengembangkan perangkat dari produk yang digunakan, meliputi bahan, materi, dan alat yang sangat diperlukan dalam sebuah tahap pengembangan penelitian. Berbasis kepada hasil rancangan sebuah produk yang nantinya dihasilkan dari penelitian ini sebagai sarana pendukung pembelajaran karyawisata Sejarah (Map digital atau Peta digital), disesuaikan dengan struktur model Discovery learning, tentu saja didahului terlebih dahulu dengan membuat instrumen untuk mengukur kinerja yang dimiliki dari produk tersebut. 

	Implementation 
	Memulai untuk menggunakan produk baru tersebut setelah di lalui dengan melalui tahap revisi yang berkelanjutan di dalam pembelajaran ataupun di lingkungan nyata tersebut. Dimana, peneliti akan kemblai melihat sinkronisasi antara desain produk, model, dan metode yang digunakan dengan tujuan-tujuan penelitian pengembangan tersebut dilakukan. Dimana, dalam tahap ini, diikutsertakan juga bersama interaksi yang terjadi antara para peserta didik di dalam sebuah diskusi (discoery learning), setelah melakukan karyawisata sejarah. Tujuannya adalah untuk melihat naik atau tidaknya tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap sejarah dari situs sejarah Pelabuhan Senepelan yang dilihat. Yaitu, melalui umpan balik yang diberikan oleh guru kepada siswa ketika di kelas. Dan, ini adalah tahapan yang harus diawali untuk mengawali proses evaluasi. 

	Evaluation 
	Melihat secara keseluruhan minat dan motivasi siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru terhadap pembelajaran sejarah, terkhusus sejarah lokal, setelah menggunakan metode pembelajaran karyawisata Sejarah berbasis media digital map atau peta digital, apakah mengalami kenaikan atau tidak dari sebelumnya saat sebelum menggunakan metode pembelajaran sejarah dengan  Karyawisata Sejarah berbasis media pembelajaran berupa Map digital atau Peta digital. Dengan demikian ditahap akrhir ini peneliti dapat menyimpulkan secara kritis, tingkat keberhasilan yang didapatkan setelah menggunakan metode Karyawisata sejarah berbasis digital map atau peta digital, apakah telalh mampu mencapai tujuna pembelajaran berjalan optimal sesuai  dengan materi ajar dan KD yang diajarkan atau tidak. Apabila ternyata hasil evaluasi telah tepat dan berhasil,  maka ini membuktikan bahwa penelitian telah mencapai sasaran, sehingga dengan demikian prestasi belajar siswa menjadi lebih baik dari semula. 


Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini, menggunakan sebagai berikut : 
1. Teknik wawancara 
2. Teknik observasi 
3. Teknik dokumentasi  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Pelabuhan Senapelan 
Sejarah pelabuhan Senapelan merupakan sejarah awal lahirnya kota Pekanbaru, sebagai kota madya dari ibukota Provinsi Riau. Bermula dari kondisi geografis dari Riau itu sendiri, sebagai provinsi yang dikelilingi oleh empat sungat besar, yaitu Sungai Siak, Sungai Kampar, Sungai Indragiri, dan Sungai Rokan. Itulah alasannya, Riau diambil dari kata Riuh yang artinya sungai. Sementara itu, keberadaan dari sejarah Senapelan sendiri, merupakan sebuah desa nelayan kecil yang terletak di pinggir sungai Siak, dengan mayoritas pekerjaan masyarakatnya adalah sebagai nelayan. Menurut Suwardi (2006) mengemukakan jika Senapelan pada mulanya merupakan daerah yang dihuni oleh kaum suku bernama Senapelan yang bermukim di wilayah Senapelan hingga ke wilayah Bencah Kelubi atau Kuala Tapung, dengand dipimpin oleh serang Bathin, dimana suku tesebut hidup dan tinggal dengan memanfaatkan sungai Siak sebagai jalur transportasi utama. Basri (1985), bahwa dengan kondisi dari geografis tersebut, maka sungai siak saat itu menjadi transportasi yang paling virtual dan strategis, dalam menghubungkan antara satu daerah dengan daerah lainnya yang ada di Riau. 

Berdasarkan wawancara bersama salah satu masyarakat setempat, yaitu Bapak Arifin mengatakan, bahwa dahulunya dimasa sebelum berdirinya Kesultanan Siak Sri Indrapura, tepatnya di masa Hindu dan Budha Sungai Siak tidak hanya berperan sebagai jalu transportasi, namun juga sekaligus sebagai wahana yang mempersatukan antara mobilitas ekonomi maupun spasial di Riau. Terutama, diantaranya berperan penting dalam perihal memajukan pertumbuhan ekonomi masyarakat setempat, serta area pusat dari bandar perdangangan. Karena itulah, mengacu kepada pendapat Blink (1919), peran pelabuhan sangat diperlukan demi memajukan kualitas hidup masuarakat, agar interaksi perdagangan berjalan lancar. Hal ini juga mengingat dari kondisi Riau saat itu, yang selalu ramai oleh para pedagang asing (Cina, Arab, Persia, Gujarat, dan Eropa) yang datang untuk berdagang. Awal dari munculnya pelabuhan Senapelan sendiri, bermula dari munculnya sebuah pelabuhan di Indonesia yang sudah ada dimulai sejak abad ke-5, yaitu dimulai dari berdirinya sebuah Pelabuhan Sunda Kelapa. (Basri, 1985, hlm : 55). Lalu, perkembangan pelabuhan semakin berlanjut hingga akhirnya menyebar luas hingga keseluruh wilayah nusantara, salah satunya di Riau. 
Adapun menurut Wells (1977) mengemukakan, bawa munculnya Pelabuhan Senapelan, diawali dari adanya dua jalur masuk dari penduduk yang berasal dari daerah lain, dimulai abad ke-15 , dan berkembang pada abad ke-19. Berdasarkan catatan sejarah Protugis, yang dikutip oleh Whyte(1983), jika faktor lain yang menyebabkan para pedagang dari jazirah Arab, Cina, Gujarat, dan Eropa datang menunju kewilayah pesisir Sumatera, salah satunya yaitu di Riau, tepatnya di Pelabuhan Senapelan, yaitu dikarenakan runtuhnya bandar dagang Malaka pada tanggal 15 Agustus 1511 di tangan Portugis. Sehingga, karena hal ini Pelabuhan Senapelan menjadi ramai dan mengalami kemajuan yang sangat pesat. Memasuki pada masa Kesultanan Siak Sri Indrapura yang dipimpin oleh Sultan Muhammad Ali pada tahun 1784 M, melihat kondisi pelabuhan Senapelan yang semakin ramai, maka Sultan Muhammad  Ali mendirikan Pekan (Pasar) yang baru, didirkan pada hari Selasa tanggal 21 Rajab tahun 1204 H, atau 23 Juni 1784 M. (Suwardi, 2016, hlm : 78). 
Kondisi Pekan yang semakin terlihat ramai, lambat laun mulai membawa peradaban baru bagi masayrakat yang tidak lagi tergantung kepada transportasi sungai, namun tergantikan dengan dibangunnya jalan raya di tahun 1919-1928 dan jembatan dari Pekanbaru menuju ke Bangkinang dan Sumatera Barat, dan membuat Pelabuhan tidak ramai lagi. Namun, ditahun 1942, bertepatan di awal Perang Dunia ke-II, ketika masa pendudukan Jepang, Pelabuhan Senapelan diaktifkan kembali. (Yusuf, 2004, hlm : 66). Tahun 70-an hingga awal tahun 80an, Pelabuhan Senapelan semakin ramai dan mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat, dibuktikan dengan berdirinya PT. Caltex Indonesia, sebagai Perusahaan minyak terbesar di dunia. Alhasil, inilah yang kemudian menyebabkan masyarakat dari Riau, seperti dari Pulau Jawa, Sumatera Barat, dan Sumatera Uara datang ke Pekanbaru untuk mengadu nasib, sehingga mengakibatkan pelonjakan jumlah pendudukn di Pekanbaru. Inilah sejarah yang kemudian menyebabkan kota Pekanbaru tealh bertransformase menjai kota yang besar dan maju sampai sekarang, sebagai ibukota Provinsi Riau. 

Implementasi Digital Map atau Peta Digital 
Pemanfaatan peta digital atau Digital map sebagai sarana pembelajaran tentu saja memberikan dampak positif yang luar biasa, yang menjadi hasil cipta inovasi di abad ke-21. Pemanfaatan peta digital sebagai sarana pendidikan bermanfaat untuk menjadikan pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik lagi, terutama di dalam pada mata pelajaran Sejarah. Dimana, melalui inovasi penggunaan peta digital atau map digital yang bisa diakses siswa melalui android atau Smartphone, akan membuat pembelajaran sejarah untuk mengenalkan kembali eksistensi keberadaan dari situs sejarah Pelabuhan Senapelan jadi lebih mudah, praktis, dan menyenangkan. 
Penggunaan peta digital dapat membantu siswa melihat gambaran permukaan bumi didalam satu bidang datang, dengan tujuan membatu mengeksplanasi dan mengeksplorasi segala macam peristiwa yang terjadi dimulai dari jalur perdagangan, migrasi, peperangan, dan lainnya, dengan ditampilkan secara digital.( Brian Garvey & Mary Krug, 2015, hlm : 90). Manfaat peta digital adalah mendorong rasa ingin tahun siswa melalui indera penglihatannya, sehingga melalui kemampuan koginiif dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi hal-hal yang berharga dari sebuah cerita sejarah. Peta digital atau Map digital yang dibuat menggunakan sistem kerja teknologi bernama GIS (Geographikal Information System), yaitu sistem informasi berbasis komputer berbasis analisis statistic dan query dengan menggunakan visualisasi serta analisis geografi, sehingga bermanfaat untuk menyimpan informasi geografis, sehingga data yang tersimpan bisa langsung terkoneksi cepat. (Ismail, 2006, hlm : 2).
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Gambar.1 Peta digital kota Pekanbaru yang digunakan untuk smartphone 
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Gambar.2 Peta digital sejarah Pelabuhan Senapelan Pekanbaru untuk smartphone
Pelaksanaan Metode Karyawisata Sejarah 
Sesuai dengan tujuan penelitian sebelumnya, diperoleh hasil penelitian yang berisikan perbandigan tingkat kesadaran sejarah siswa dan motivasi belajar siswa di SMA Negeri 1 Pekanbaru terhadap pembelajaran sejarah lokal tentang Eksistensi Pelabuhan Senapelan sebagai titik awal lahirnya Kota Pekanbaru”, baik saat masih menggunakan Metode pembelajaran konvensional, hingga setelah menggunakan metode pembelajaran metode Karyawisata sejarah berbasis digital map atau peta digital. Kesimpulan yang didapatkan antara lain, yaitu : (1) motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah lokal meningkat. Sehingga, pembelajaran berjalan lancar dan kecemasan siswa menurun (Winnie dan Marx, 1989, hlm : 88). (2) Nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada kelas yang menerapkan metode Karyawisata berbasis Digital map atau peta digital yaitu 93,20 %, sedangkan kelas yang masih dengan metode konvensional 83,63%. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan , metode karyawisata sejarah sangat efektif diterapkan pada pembelajaran Sejarah lokal di SMA Negeri 1 Pekanbaru. Berikut ini, hasil data respon peningkatan motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah lokal “Eksistensi Pelabuhan Senapelan” melalui metode karya wisata sejarah berbasis Peta digital atau map digital, yaitu :

Gambar.3 Grafik Siklus Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru terhadap pembelajaran Sejarah Lokal Eksistensi Pelabuhan Senapelan 
Dari grafik siklus motivasi belajar siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru tersebut, dapat dibaca dengan jelas, bahwa pada siklus pertama, respon siswa terhadap metode karyawisata sejarah sebagai langkah awal dalam mengenal situs sejarah lokal Pelabuhan Senapelan mencapai 88%, dibandingkan melalui hanya dengan metode konvensional sebesar 86%, ini menunjukkan, bahwa motivasi belajar siswa dengan melalui metode karyawisata sejarah berkriteria baik. Lalu, hasil respon pada siklus kedua terhadap pembelajaran melalui karyawisata sejarah menurun 86%, dan konvensional mengalami kenaikan 87%, sehingga kriteria siswa buruk. Pada siklus ketiga, respon motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran sejarah lokal “Eksistensi Pelabuhan Senapelan” dengan metode karyawisata sejarah mengalami peningkatan sebesar 91%, karena telah dipadukan dengan media berbasi digital map atau peta digital, dan yang memilih konvensional menurun 86%. 
Sehingga, kriteria siswa menjadi terlihat sangat baik. Sehingga, bisa ditarik kesimpulan jika dari hasil respon motivasi belajar siswa dari siklus pertama hingga siklus ketiga,  mengalami angka peningkatan, dengan bukti pencapaian indikator yang diperolah peneliti sebesar >80%, sehingga sangat efektif untuk diterapkan.  
SIMPULAN
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulna, bahwa pembelajaran sejarah lokal melalui metode karyawasita sejarah berbasis digital map atau peta digital untuk mengenalkan kembali eksistensi sejarah dari Pelabuhan Senapelan, sebagai titik awal lahirnya kota Pekanbaru, adalah pilihan yang sangat tepat, dan diharapkan dapat membangkitkan kembali motivasi belajar pada diri siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru dan siswa SMA dari sekolah lainnya agar lebih cinta dengna sejarah. 
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